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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

Kepada Yth 

Bapak/Ibu/Responden 

Di tempat 

 

Bissmillahirrahmanirrahim, 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam penyelesaian pendidikan 

pada Program Studi Magister Keselamatan dan Kesehatan Kerja Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar, sebagai bahan penulisan tesis kami 

melaksanakan penelitian dengan judul “ANALISIS KESIAPSIAGAAN PEGAWAI 

DALAM MENGHADAPI BENCANA GEMPA BUMI DI RUMAH SAKIT UMUM 

DAERAH PROF. DR. H. M. ANWAR MAKKATUTU KAB. BANTAENG” 

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Responden, 

untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Bantuan dari Anda 

untuk mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya, secara obyektif, dan apa adanya 

sangat berarti bagi penelitian ini. Informasi yang Anda berikan akan dijamin 

kerahasiannya. 

Peneliti sangat menghargai atas ketersediaan waktu serta partisipasi Anda 

untuk mengisi kuesioner ini. Untuk itu kami ucapkan terima kasih banyak atas 

bantuannya. 

Makassar                2024 

Peneliti, 

 

Astriana 
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KUESIONER PENELITIAN 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. No. Urut   :  (diisi oleh peneliti) 

2. Nama responden/inisial : 

3. Usia   :             tahun 

4. Status Kepegawaian : ASN/ NON ASN (lingkari yang benar) 

5. Masa kerja di RSAM :             tahun 

6. Jenis Kelamin  : (✓ salah satu) 

   Laki-laki (    ) / Perempuan (   )     

7. Bidang   : (✓) salah satu di bawah ini 

Pelayanan Medis  

Keperawatan  

Penunjang & Pengendalian Pelayanan  

Area Manajemen  

 

8. Selama bertugas di RSUD Prof. H. M. Anwar Makkatutu saya pernah 

merasakan gempa bumi ketika berada di lingkungan RSAM 

(    ) Ya  (     ) Tidak 

 

 

 

II. PENGETAHUAN TENTANG GEMPA BUMI 

1.  Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam dan/atau non 

alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, 

dan dampak psikologis. 

 Ya  Tidak 

2.  Gempa bumi termasuk bencana alam.  Ya  Tidak 

3.  Indonesia tidak termasuk dalam wilayah yang sering mengalami 

gempa bumi. 
 Ya  Tidak 

4.  Gempa bumi adalah peristiwa berguncangnya bumi yang 

disebabkan oleh pertemuan antar lempeng bumi, aktivitas sesar 

(patahan), aktivitas gunungapi, atau runtuhan batuan. 

 Ya  Tidak 

5.  Penyebab gempa bumi yang paling umum adalah karena 

terjadinya pergeseran/pergerakan lempeng bumi 
 Ya  Tidak 

6.  Letusan gunung api juga dapat menyebabkan gempa bumi  Ya  Tidak 

7.  Bencana alam lain yang dapat diakibatkan oleh gempa bumi 

adalah tsunami 
 Ya  Tidak 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda ceklis (✓) pada kotak jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda 
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8.  Gempa bumi dapat mengakibatkan bangunan hancur/roboh  Ya  Tidak 

9.  Merasakan adanya guncangan dan melihat benda-benda sekitar 

ikut berguncang adalah salah satu tanda bahwa terjadi gempa 

bumi. 

 Ya  Tidak 

10.  Berdasarkan pengetahuan Bapak/Ibu/Sdr hal pertama yang 

dilakukan pada saat terjadi gempa bumi adalah berlindung di 

bawah meja untuk menghindari kejatuhan benda-benda.  

 Ya  Tidak 

11.  Berdasarkan pengetahuan Bapak/Ibu/Sdr jika sesaat setelah 

gempa bumi berhenti maka dapat langsung melanjutkan pekerjaan 

kembali seperti biasa. 

 Ya  Tidak 

12.  Berdasarkan pengetahuan Bapak/Ibu/Sdr jika terjadi gempa 

sebisa mungkin menjauhi dinding kaca/jendela 
 Ya  Tidak 

13.  Ukuran kekuatan gempa dinyatakan dalam skala Magnitudo  Ya  Tidak 

14.  Informasi tentang gempa bumi bisa didapatkan melalui TV  Ya  Tidak 

15.  Informasi tentang gempa bumi bisa didapatkan melalui buku 

saku,poster, leaflet. 
 Ya  Tidak 

16.  Informasi tentang gempa bumi bisa didapatkan melalui sosialisasi, 

seminar, pertemuan. 
 Ya  Tidak 

17.  Informasi tentang gempa bumi bisa didapatkan melalui media 

online (WA, internet) 
 Ya  Tidak 

18.  Informasi tentang gempa bumi bisa didapatkan melalui pemerintah  Ya  Tidak 

 

III. RENCANA TANGGAP DARURAT GEMPA BUMI 

19.  Apakah terdapat pembagian tugas dalam tindakan 

penyelamatan apabila terjadi kondisi darurat (gempa bumi)? 
 Ya  Tidak 

20.  Apakah sudah ada lokasi yang disepakati sebagai titik kumpul 

ketika terjadi gempa bumi? 
 Ya  Tidak 

21.  Rute jalur evakuasi harus diketahui untuk memudahkan 

penyelamatan 
 Ya  Tidak 

22.  Tidak perlu menyiapkan dokumen-dokumen penting dan 

bernilai yang ada di ruangan untuk berjaga-jaga jika terjadi 

gempa bumi.  

 Ya  Tidak 

23.  Apakah sudah disiapkan alat komunikasi alternatif 

(HT/Radio/HP,pengeras suara) jika alat komunikasi yang ada 

di ruangan tidak bisa digunakan? 

 Ya  Tidak 

24.  Apakah sudah disiapkan nomor telepon penting (damkar, 

PLN, BPBD, PDAM, Polres) jika terjadi bencana gempa bumi? 
 Ya  Tidak 

25.  Ketika terjadi gempa bumi Bapak/Ibu/Sdr mengetahui lokasi 

tangga darurat untuk penyelamatan 
 Ya  Tidak 

26.  Ramp (jalur landai) dapat digunakan sebagai jalur evakuasi 

jika terjadi gempa bumi  
 Ya  Tidak 
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27.  Lift dapat digunakan sebagai jalur evakuasi jika terjadi gempa 

bumi 
 Ya  Tidak 

28.  Latihan evakuasi/penyelamatan penting dilakukan sebagai 

langkah persiapan sebelum terjadi gempa bumi. 
 Ya  Tidak 

IV. SISTEM PERINGATAN DINI GEMPA BUMI 

29.  Daerah tempat kerja (RSAM) Bapak/Ibu/Sdr berpotensi terjadi 

gempa bumi 
 Ya  Tidak 

30.  Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui tanda/ cara peringatan 

bencana gempa bumi di RSAM seperti alarm atau pengeras 

suara yang bisa digunakan ketika mengetahui terjadi gempa?  

 Ya  Tidak 

31.  Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui adanya peringatan dini 

gempa bumi yang dinyatakan oleh BPBD/Pemerintah 

setempat? 

 Ya  Tidak 

32.  Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui adanya tanda/informasi 

bahwa keadaan sudah aman/ gempa bumi sudah berakhir 

yang dinyatakan oleh BPBD/Pemerintah setempat? 

 Ya  Tidak 

33.  Di aplikasi HP Bapak/Ibu/Sdr terinstall aplikasi InaRISK 

Personal 
 Ya  Tidak 

34.  Ketika berada diluar gedung kemudian mendengar 

tanda/peringatan bahaya gempa bumi maka sebaiknya 

bergegas ke titik kumpul lapangan. 

 Ya  Tidak 

V. PELATIHAN TENTANG GEMPA BUMI 

35.  Apakah Bapak/Ibu/Sdr pernah mengikuti salah satu pelatihan 

tentang bencana?  
 Ya  Tidak 

36.  Pernahkah Bapak/Ibu/Sdr mengikuti pelatihan terkait 

kesiapsiagaan gempa bumi? 
 Ya  Tidak 

37.  Pernahkan Bapak/Ibu/Sdr melakukan simulasi ancaman 

gempa bumi? 
 Ya  Tidak 

38.  Apakah pelatihan kesiapsiagaan gempa bumi yang 

Bapak/Ibu/Sdr ikuti difasilitasi oleh RSAM? 
 Ya  Tidak 

VI. KESIAPSIAGAAN TENTANG GEMPA BUMI 

39.  Daerah RSAM rawan terjadi gempa sehingga perlu memiliki 

Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait gempa bumi. 
  Ya  Tidak 

40.  Karena letaknya yang berbatasan langsung dengan laut, 

apakah perlu diwaspadai bencana lain yang mungkin terjadi 

seperti tsunami ketika terjadi gempa di RSAM? 

 Ya  Tidak 

41.  Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui bahwa RSAM memiliki 

pedoman Perencanaan Penanggulangan Bencana Rumah 

Sakit (Hospital Disaster Plan)? 

  Ya  Tidak 

42.  Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui bahwa RSAM memiliki 

Organisasi Penanganan Bencana Rumah Sakit? 
  Ya  Tidak 

43.  Bapak/Ibu/Sdr bersedia membantu tenaga/pengunjung lain di 

RSAM dalam upaya penyelamatan ketika terjadi gempa bumi. 
  Ya  Tidak 
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44.  RSAM telah menyediakan rute jalur evakuasi serta lokasi titik 

kumpul assembly point) sehingga Bapak/Ibu/Sdr dapat 

menggunakannya untuk memudahkan rencana penyelamatan 

jika terjadi gempa bumi 

  Ya  Tidak 

45.  Setiap lantai/ruangan Bapak/Ibu/Sdr memiliki tim PKD 

(Penanggulangan Keadaan Darurat) yang juga berfungsi jika 

terjadi bencana seperti gempa bumi. 

  Ya  Tidak 

46.  Apakah RSAM memiliki Emergency Operation Centre (EOC)/ 

tempat/ruangan yang difungsikan sebagai pusat koordinasi 

ketika terjadi bencana seperti gempa bumi? 

  Ya  Tidak 

47.  Bapak/Ibu/Sdr mengetahui cara membunyikan alarm yang 

berada di sekitar Anda sebagai tanda peringatan bencana jika 

merasakan gempa 

  Ya  Tidak 

48.  Ketika terjadi gempa bumi Bapak/Ibu/Sdr mengajak orang 

yang berada di dekat Anda agar melindungi kepala/merunduk 

sambil bergegas mencari rute penyelamatan  

  Ya  Tidak 

49.  Sebagai pegawai RSAM, saat terjadi bencana saya dapat 

dihubungi sewaktu-waktu (on call) jika tidak sedang bertugas 
  Ya  Tidak 

50.  Bapak/Ibu/Sdr mengetahui kontak koordinator yang mengatur 

keadaan darurat dan bencana   
  Ya  Tidak 

 

***TERIMA KASIH*** 
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Lampiran 2. Output Hasil Penelitian 

 

A. Validitas 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengambilan keputusan untuk uji validitas dapat diketahui dari nilai R dan  p-value 

dari pengujian korelasi antara item pertanyaan dengan total skor jawaban setiap item. 

Nilai R hitung lebih besar dari R table atau p-value kurang dari 0.05 maka dinyatakan 

item pertanyaan valid. Untuk uji reliabiltias menggunakan nilai croanbach alpha 

sebagai penarikan kesimpulan.  

Tabel Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pertanyaan pada Variabel 

Independen 

Variabel Item pertanyaan R 

hitung 

P 

value 

Keteranga

n 

R-tabel 

Pengetahua

n 

Pengetahuan 1 0.376 0.00* Valid 0.124 

Pengetahuan 2 0.571 0.00* Valid 

Pengetahuan 3 0.273 0.00* Valid 

Pengetahuan 4 0.499 0.00* Valid 

Pengetahuan 5 0.571 0.00* Valid 

Pengetahuan 6 0.235 0.00* Valid 

Pengetahuan 7 0.303 0.00* Valid 

Pengetahuan 8 0.551 0.00* Valid 

Pengetahuan 9 0.085 0.176 Tidak Valid 

Pengetahuan 10 0.285 0.00* Valid 

Pengetahuan 11 0.389 0.00* Valid 

Pengetahuan 12 0.370 0.00* Valid 

Pengetahuan 13 0.571 0.00* Valid 

Pengetahuan 14 0.335 0.00* Valid 

Pengetahuan 15 0.373 0.00* Valid 

Pengetahuan 16 0.383 0.00* Valid 

Pengetahuan 17 0.469 0.00* Valid 

Pengetahuan 18 0.557 0.00* Valid 

Pengetahuan 19 0.445 0.00* Valid 

Rencana 

Tanggap 

Darurat 

RTD 1 0.467 0.00* Valid 0.124 

RTD 2 0.341 0.00* Valid 

RTD 3 0.449 0.00* Valid 

RTD 4 0.503 0.00* Valid 

RTD 5 0.499 0.00* Valid 

RTD 6 0.467 0.00* Valid 

RTD 7 0.470 0.00* Valid 

RTD 8 0.449 0.00* Valid 

RTD 9 0.310 0.00* Valid 

RTD 10 0.524 0.00* Valid 
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Sistem 

Peringatan 

Dini 

SPD 1 0.385 0.00* Valid 0.124 

SPD 2 0.420 0.00* Valid 

SPD 3 0.778 0.00* Valid 

SPD 4 0.800 0.00* Valid 

SPD 5 0.307 0.00* Valid 

SPD 6 0.049 0.437 Tidak Valid 

SPD 7 0.210 0.001* Valid 

Pelatihan 

Gempa 

Bumi 

PGB 1 0.662 0.00* Valid 0.124 

PGB 2 0.942 0.00* Valid 

PGB 3 0.942 0.00* Valid 

PGB 4 0.710 0.00* Valid 

*P-value < 0.05: Tolak H0 (Pernyataan Valid) 

 

Untuk validitas item pertanyaan pada variabel independent yang terdiri atas 

variabel pengetahuan, rencana tanggap darurat, sistem peringatan dini, dan pelatihan 

gempa bumi diselidiki berdasarkan korelasi antara setiap item pertanyaan terhadap 

total skor setiap variabel. Kriteria validitas suatu item pertanyaan dikatakan valid jika 

nilai R hitung lebih besar dari nilai R table = 0.124 atau p-value secara keseluruhan < 

0.05. Pada Tabel 4 diatas, diketahui bahwa pada variabel pengetahuan terdapat 1 

item pertanyaan yang tidak valid, yaitu pertanyaan pengetahuan ke 9 terkait gempa 

bumi dapat di prediksi, kemudian pada item pertanyaan ke 6 pada variabel sistem 

peringatan dini, juga dinyatakan tidak valid. Item pertanyaan yang tidak valid 

selanjutnya dikeluarkan dalam proses analisis selanjutnya. 

Pengambilan keputusan terkait reliabilitas instrument pertanyaan dapat 

menggunakan nilai Croanbach Alpha. Instrumen penelitian dinyatakan dapat 

digunakan jika nilai Croanbach Alpha > 0.3, dengan pengkategorian sebagai berikut: 

- 0.80 < Croanbach Alpha < 1, reliabilitas sangat handal 

- 0.60 < Croanbach Alpha < 0.80, reliabilitas handal 

- 0.40 < Croanbach Alpha < 0.60, reliabilitas cukup handal 

- Croanbach Alpha < 0.40 , dinyatakan tidak reliabel. 

Diketahui bahwa, variabel pengetahuan, rencana tanggap darurat, dan sistem 

peringatan dini dikategorikan handal, sedangkan pelatihan gempa bumi dinyatakan 

sangat handal. 

Adapun validitas dan reliabilitas item pertanyaan pada variabel dependent yaitu 

mengenai kesiapsiagaan diberikan pada Tabel berikut. 

 

Tabel Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pertanyaan Pada Variabel 

Dependen (Kesiapsiagaan) 

Item pertanyaan R hitung P value Keterangan  R-tabel 

Kesiapsiagaan 1 0.384 0.00* Valid 0.124 

Kesiapsiagaan 2 0.29 0.00* Valid 
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Kesiapsiagaan 3 0.645 0.00* Valid 

Kesiapsiagaan 4 0.696 0.00* Valid 

Kesiapsiagaan 5 0.415 0.00* Valid 

Kesiapsiagaan 6 0.416 0.00* Valid 

Kesiapsiagaan 7 0.526 0.00* Valid 

Kesiapsiagaan 8 0.257 0.00* Valid 

Kesiapsiagaan 9 0.631 0.00* Valid 

Kesiapsiagaan 10 0.342 0.00* Valid 

Kesiapsiagaan 11 0.483 0.00* Valid 

Kesiapsiagaan 12 0.685 0.00* Valid 

Kesiapsiagaan 13 0.092 0.145 Tidak Valid 

Sumber: Data primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa dari 13 item pertanyaan 

pada variabel kesiapsiagaan, terdapat satu item pertanyaan uang dinyatakan tidak 

valid yaitu pada pertanyaan ke 13. Adapun nilai r-tabel sebesar 0.124 dikategorikan 

handal. 

 

 

B. Reliabilitas 

Pengetahuan 

 

Rencana Tanggap Darurat 

 

Sistem Peringatan Dini 
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Pelatihan Gempa Bumi 

 

Kesiapsiagaan 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

V

al

id 

Laki-laki 52 20.6 20.6 20.6 

Perempuan 200 79.4 79.4 100.0 

Total 252 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 35 Tahun 129 51.2 51.2 51.2 

> 35 Tahun 123 48.8 48.8 100.0 

Total 252 100.0 100.0  

 

Status Kepegawaian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ASN 156 61.9 61.9 61.9 

Non ASN 96 38.1 38.1 100.0 

Total 252 100.0 100.0  
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Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <= 5 tahun 121 48.0 48.0 48.0 

> 5 tahun 131 52.0 52.0 100.0 

Total 252 100.0 100.0  

 

Pengalaman Gempa Bumi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 58 23.0 23.0 23.0 

Pernah 194 77.0 77.0 100.0 

Total 252 100.0 100.0  

 

 

Unit Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pelayanan Medik 14 5.6 5.6 5.6 

Keperawatan 113 44.8 44.8 50.4 

Penunjang dan 

Pengendalian 

Pelayanan 

94 37.3 37.3 87.7 

Area Manajemen 31 12.3 12.3 100.0 

Total 252 100.0 100.0  
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Pengetahuan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 44 17.5 17.5 17.5 

Baik 208 82.5 82.5 100.0 

Total 252 100.0 100.0  

 

Rencana Tanggap Darurat 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 51 20.2 20.2 20.2 

Baik 201 79.8 79.8 100.0 

Total 252 100.0 100.0  

 

Sistem Peringatan Dini 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 99 39.3 39.3 39.3 

Baik 153 60.7 60.7 100.0 

Total 252 100.0 100.0  

 

Pelatihan Gempa Bumi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 94 37.3 37.3 37.3 

Baik 158 62.7 62.7 100.0 

Total 252 100.0 100.0  

 

Kesiapsiagaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Siap 92 36.5 36.5 36.5 

Siap 160 63.5 63.5 100.0 

Total 252 100.0 100.0  
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Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 200 79.4 79.4 79.4 

Laki-laki 52 20.6 20.6 100.0 

Total 252 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid =< 35 Tahun 129 51.2 51.2 51.2 

> 35 Tahun 123 48.8 48.8 100.0 

Total 252 100.0 100.0  

 

 

Unit Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pelayanan Medik 14 5.6 5.6 5.6 

Keperawatan 113 44.8 44.8 50.4 

Penunjang dan 

Pengendalian 

Pelayanan 

94 37.3 37.3 87.7 

Area Manajemen 31 12.3 12.3 100.0 

Total 252 100.0 100.0  
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Crosstabs 
 
Pengetahuan * Kesiapsiagaan 

 

Crosstab 

 

Kesiapsiagaan 

Total 

Kurang 

Siap Siap 

Pengetahuan Kurang Baik Count 20 24 44 

% of Total 7.9% 9.5% 17.5% 

Baik Count 72 136 208 

% of Total 28.6% 54.0% 82.5% 

Total Count 92 160 252 

% of Total 36.5% 63.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.841a 1 .175   

Continuity Correctionb 1.403 1 .236   

Likelihood Ratio 1.801 1 .180   

Fisher's Exact Test    .227 .119 

Linear-by-Linear Association 1.833 1 .176   

N of Valid Cases 252     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.06. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Rencana Tanggap Darurat * Kesiapsiagaan 

 

Crosstab 

 

Kesiapsiagaan 

Total Kurang Siap Siap 

Rencana 

Tanggap 

Darurat 

Kurang Baik Count 24 27 51 

% of Total 9.5% 10.7% 20.2% 

Baik Count 68 133 201 

% of Total 27.0% 52.8% 79.8% 

Total Count 92 160 252 

% of Total 36.5% 63.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 3.071a 1 .080   

Continuity Correctionb 2.527 1 .112   

Likelihood Ratio 3.000 1 .083   

Fisher's Exact Test    .103 .057 

Linear-by-Linear Association 3.059 1 .080   

N of Valid Cases 252     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.62. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Sistem Peringatan Dini * Kesiapsiagaan 
 

Crosstab 

 

Kesiapsiagaan 

Total 

Kurang 

Siap Siap 

Sistem Peringatan Dini Kurang Baik Count 53 46 99 

% of Total 21.0% 18.3% 39.3% 

Baik Count 39 114 153 

% of Total 15.5% 45.2% 60.7% 

Total Count 92 160 252 

% of Total 36.5% 63.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 20.396a 1 .000   

Continuity Correctionb 19.204 1 .000   

Likelihood Ratio 20.317 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

20.315 1 .000 
  

N of Valid Cases 252     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

36.14. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Pelatihan Gempa Bumi * Kesiapsiagaan 

 

Crosstab 

 

Kesiapsiagaan Total 

Kurang 

Siap Siap  

Pelatihan Gempa Bumi Kurang 

Baik 

Count 45 49 94 

% of Total 17.9% 19.4% 37.3% 

Baik Count 47 111 158 

% of Total 18.7% 44.0% 62.7% 

Total Count 92 160 252 

% of Total 36.5% 63.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.353a 1 .004   

Continuity Correctionb 7.590 1 .006   

Likelihood Ratio 8.276 1 .004   

Fisher's Exact Test    .005 .003 

Linear-by-Linear 

Association 

8.320 1 .004 
  

N of Valid Cases 252     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

34.32. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Jenis Kelamin * Kesiapsiagaan 

 

Crosstab 

 

Kesiapsiagaan Total 

Kurang 

Siap Siap  

Jenis Kelamin Perempuan Count 75 125 200 

% of Total 29.8% 49.6% 79.4% 

Laki-laki Count 17 35 52 

% of Total 6.7% 13.9% 20.6% 

Total Count 92 160 252 

% of Total 36.5% 63.5% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .412a 1 .521   

Continuity Correctionb .230 1 .631   

Likelihood Ratio .417 1 .519   

Fisher's Exact Test    .628 .318 

Linear-by-Linear 

Association 

.410 1 .522 
  

N of Valid Cases 252     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

18.98. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Usia * Kesiapsiagaan 

 

Usia * Kesiapsiagaan Crosstabulation 

 

Kesiapsiagaan 

Total Kurang Siap Siap 

Usia =< 35 Tahun Count 42 87 129 

% of Total 16.7% 34.5% 51.2% 

> 35 Tahun Count 50 73 123 

% of Total 19.8% 29.0% 48.8% 

Total Count 92 160 252 

% of Total 36.5% 63.5% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.779a 1 .182   

Continuity Correctionb 1.447 1 .229   

Likelihood Ratio 1.780 1 .182   

Fisher's Exact Test    .193 .115 

Linear-by-Linear 

Association 

1.772 1 .183 
  

N of Valid Cases 252     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

44.90. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Unit Kerja * Kesiapsiagaan 

 

Crosstab 

 

Kesiapsiagaan Total 

Kurang 

Siap Siap  

Unit Kerja Pelayanan Medik Count 5 9 14 

% of Total 2.0% 3.6% 5.6% 

Keperawatan Count 37 76 113 

% of Total 14.7% 30.2% 44.8% 

Penunjang dan 

Pengendalian 

Pelayanan 

Count 38 56 94 

% of Total 15.1% 22.2% 37.3% 

Area Manajemen Count 12 19 31 

% of Total 4.8% 7.5% 12.3% 

Total Count 92 160 252 

% of Total 36.5% 63.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.382a 3 .710 

Likelihood Ratio 1.384 3 .709 

Linear-by-Linear Association .752 1 .386 

N of Valid Cases 252   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 5.11. 

 

 

 

 

 

 



88 
 

 
 

C. Pearson  table  

 

Correlations 

 Unit Kerja Kesiapsiagaan 

Unit Kerja Pearson Correlation 1 -.009 

Sig. (2-tailed)  .886 

N 252 252 

Kesiapsiagaan Pearson Correlation -.009 1 

Sig. (2-tailed) .886  

N 252 252 

 

 

 
D.Analisis Multivariat 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .501a .251 .230 1.61354 

a. Predictors: (Constant), Unit Kerja, Sistem Peringatan Dini, 

Rencana Tanggap Darurat, Jenis Kelamin, Pelatihan Gempa 

Bumi, Usia, Pengetahuan 

Output pada tabel diatas memberikan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,230. Nilai ini menunjukkan bahwa sumbangan atau pengaruh 

variabel usia, unit kerja, Sistem Peringatan Dini, Rencana Tanggap Darurat, 

Jenis Kelamin, Pelatihan Gempa Bumi, dan Pengetahuan sebesar 23% 

sisanya disebabkan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 

Pada tabel ini digunakan adalah adjusted R square karena regresi linier 

berganda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 213.421 7 30.489 11.711 .000b 

Residual 635.257 244 2.604   

Total 848.679 251    

a. Dependent Variable: Kesiapsiagaan 

b. Predictors: (Constant), Unit Kerja, Sistem Peringatan Dini, Rencana 

Tanggap Darurat, Jenis Kelamin, Pelatihan Gempa Bumi, Usia, Pengetahuan 

Output pada tabel diatas tampak bahwa F-hitung pada model penelitian adalah 

sebesar 11,711 dengan nilai p-value sebesar 0,000. Karena nilai p-value = 0,000 lebih 

kecil dar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel usia, unit kerja, Sistem 

Peringatan Dini, Rencana Tanggap Darurat, Jenis Kelamin, Pelatihan Gempa Bumi, 

dan Pengetahuan berpengaruh simultan yang signifikan terhadap kesiapsiagaan. 

Atau dapat disimpulkan bahwa model yang diperoleh bak (good of fit). 
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Lampiran 3 

Tabel Distribusi Chi-square 

 

 
 

 

 

  



91 
 

 
 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
  

Proses pengisian kuesioner  

Akses evakuasi (ramp) Titik kumpul  
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Dokumen RS terkait kebencanaan 
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Lampiran 5. Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 6. Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian 
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